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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 	Analisa Data
	Kuesioner yang berisi 17 item pertanyaan ini sudah digunakan oleh beberapa peneliti terlebih dahulu. Pernyataan ini disebarkan kepada 30 responden yaitu orangtua dan pelajar yang gemar menggunakan media sosial yang sering digunakan hampir semua kalangan masyarakat yaitu Facebook, penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung kepada responden dimulai pada tanggal 04 sampai dengan 11 januari 2017. Jumlah kuesioner yang dikembalikan sebanyak 48 lembar atau 96% dari jumlah yang disebarkan yaitu 50 Kuesioner. Jumlah kuesioner dengan data yang dapat diolah adalah sebanyak 48 eksplar atau 96%, dimana 1 lembar tidak dapat diolah karena jawaban tidak lengkap, peneliti menentukan batas waktu pengembalian kuesioner pada tanggal 13 Januari 2017 dengan pertimbangan keterbatasan waktu dan jumlah kuesioner yang kembali tersebut sudah dianggap mencukupi atau memadai  untuk dianalisa. Data selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut:




Tabel IV.1
Distribusi dan Pengambilan Kuesioner
	No
	Responden
	Kuesioner yang disebar
	Kuesioner yang kembali
	Kuesioner yang tidak dapat digunakan
	Kuesioner yang dapat diolah

	1
	Pelajar
	50
	49
	1
	48

	
	Jumlah
	50
	49
	1
	48

	
	N sampel = 48 responden
Rate : (48/50) x100 % = 96%



4.1.1 Kriteria Sampel
	Setelah dilakukan pengumpulan data dari bentuk kuesioner, penelitian mendapatkan beberapa kriteria sampel yang diolah software SPSS dengan perincian sebagai berikut:
1. Responden didominasi oleh laki-laki 23 orang atau 47,9%, sedangkan jumlah responden perempuan sebanyak 25 orang atau 52,1% seperti terlihat dalam tabel berikut:
Tabel IV.2
Kriteria Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

	Jenis Kelamin

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Laki – laki
	23
	47,9
	47,9
	47,9

	
	Perempuan
	25
	52,1
	52,1
	100,0

	
	Total
	48
	100,0
	100,0
	


Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS 21
2. Dilihat dari faktor usia sebagian besar diikuti oleh responden berusia 11 sampai dengan 17 sebanyak 48 responden atau 100%, terlihat dalam tabel berikut
Tabel IV.3
Kriteria berdasarkan Usia Responden

	Usia Responden

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	11
	1
	2,1
	2,1
	2,1

	
	12
	6
	12,5
	12,5
	14,6

	
	13
	7
	14,6
	14,6
	29,2

	
	14
	10
	20,8
	20,8
	50,0

	
	15
	11
	22,9
	22,9
	72,9

	
	16
	10
	20,8
	20,8
	93,8

	
	17
	3
	6,3
	6,3
	100,0

	
	Total
	48
	100,0
	100,0
	


Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS 21


4.1.2. Statistik Deskriptif

	Penyajian Stastik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan karakter sampel dalam penelitian serta memberikan deskriptif variabel yang digunakan dalam penelitian tersebut. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah persepsi kemudahan (Perceived ease of use/PEOU), persepsi kegunaan (Perceived seafulness/PU), Sikap menggunakan Media Sosial “Facebook” (Attitude towards using/ATU), niat perilaku menggunakan Media Sosial “Facebook” (Behavioral intention to use/BIU), dan penggunaan sesungguhnya Media Sosial “Facebook”  (Actual use/UA) dan berikut penyajiannya.
Tabel IV.4
Pengujian Statistic

	Statistics

	
	PU
	PEOU
	ATU
	BIU
	AU

	N
	Valid
	48
	48
	48
	48
	48

	
	Missing
	0
	0
	0
	0
	0

	Mean
	3,73
	3,46
	3,18
	3,51
	3,42

	Std. Error of Mean
	,093
	,097
	,087
	,110
	,114

	Median
	4,00
	3,50
	3,25
	3,67
	3,50

	Mode
	4
	4
	3
	4
	3

	Std. Deviation
	,647
	,675
	,606
	,759
	,788

	Variance
	,419
	,456
	,367
	,577
	,621

	Skewness
	-1,411
	-,729
	-,336
	-,186
	-,292

	Std. Error of Skewness
	,343
	,343
	,343
	,343
	,343

	Kurtosis
	3,327
	,122
	,154
	,623
	,770

	Std. Error of Kurtosis
	,674
	,674
	,674
	,674
	,674

	Range
	3
	3
	3
	4
	4

	Minimum
	2
	2
	2
	1
	1

	Maximum
	5
	5
	4
	5
	5

	Sum
	179
	166
	153
	168
	164


Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS 21










Tabel IV.5
Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Sum
	Mean

	PU
	48
	2
	5
	179
	3,73

	PEOU
	48
	2
	5
	166
	3,46

	ATU
	48
	2
	4
	153
	3,18

	BIU
	48
	1
	5
	168
	3,51

	AU
	48
	1
	5
	164
	3,42

	Valid N (listwise)
	48
	
	
	
	







Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS 21

Tabel diatas menunjukan bahwa persepsi kegunaan (perceived ease of use PEOU) memiliki kisaran antara 2 sampai dengan 5 dengan nilai rata-rata 3,73.Dengan nilai rata-rata (mean) 3,73 lebih Rendah dari nilai median sebesar 4,00 menunjukan bahwa pengguna merasa media sosial “facebook” berpengaruh terhadap hasil belajar anak. Nilai rata-rata (Mean) jawaban responden atas pernyataan tentang persepsi kegunaan Media Sosial “Facebook”(Perceived usefulness/PU) sebesar 3,73.
	Persepsi kemudahan (Perceived ease of Use/PEOU) memiliki kisaran empiris antara 2 sampai dengan 5 dengan nilai rata-rata (Mean) sebesar 3,46. Dengan nilai rata-rata (Mean) sebesar 3,46 lebih rendah dari nilai media sebesar 3, 50 menunjukan bahwa anak merasa media sosial “facebook” mudah untuk dimengerti oleh anak. Nilai rata-rata (Mean) jawaban responden atas pernyataan tentang persepsi kemudahan pengguna media sosial “facebook” (Perceived ease of use/PEOE) sebesar 3,46.
Sikap menggunakan media sosial “facebook” (Attitude toward using/ ATU) memiliki kisaran antara 2 sampai dengan 4 dengan nilai rata-rata (mean) 3,18 .Dengan nilai 3,18 yang lebih rendah dari nilai median sebesar 3,25 menunjukan bahwa pengguna menilai bahwa media sosial “facebook” yang berpengaruh positif terhadap hasil belajar anak. Nilai rata-rata (mean) jawaban responden atas pernyataan tentang sikap menggunakan media sosial “facebook” (Attitude toward using/ATU) Sebesar 3,18.
	Niat perilaku menggunakan media sosial “facebook” (behavioral intentation to use/BIU) memiliki kisaran antara 1 sampai dengan 5 dengan rata-rata (mean) sebesar 3,51. Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,51 yang lebih rendah dari nilai median sebesar 3,67 menunjukan bahwa pengguna menilai bahwa media sosial “facebook” diminati untuk digunakan. Nilai rata-rata (mean) jawaban responden atas pernyataan tentang niat perilaku menggunakan media sosial “facebook” (behavioral intention to use/BIU) sebesar 3,51.
	Penggunaan media sosial “facebook” sesungguhnya (actual use/UA) memiliki kisaran empiris 1 sampai dengan 5 dengan nilai rata-rata (mean) 3,42.Dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,42 yang lebih rendah dengan nilai median sebesar 3,50. Menunjukan bahwa secara umum pengguna (user) / anak menerima penggunaan media sosial “facebook” sebagai alat bantu untuk hiburan mereka dan membantu dalam memotivasi untuk belajar. Nilai rata-rata (mean) jawaban responden atas pernyataan tentang penggunaan media sosial “facebook” sesungguhnya (Actual use/UA) sebesar 3,42.
4.2 Pengujian Reabilitas dan Vadilitas
Tabel IV.6
Pengujian reliabilitas menggunakan Cronbach’s alpha

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,552
	5



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	PU
	13,56
	4,392
	-,164
	,720

	PEOU
	13,84
	2,731
	,528
	,365

	ATU
	14,12
	2,938
	,510
	,393

	BIU
	13,79
	2,609
	,480
	,382

	AU
	13,88
	2,862
	,331
	,486


Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS 21

Nilai yang disarankan adalah sebesar 0,552 dan pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai Cronbach’s alpha untuk semua kontruk adalah reliable karena semua nilainya berada di atas 0,70 dan pernyataan variabel pengaruh facebook dapat mempengaruhi hasil belajar anak.
Pengujian validitas dinilai berdasarkan loading factor yang dihitung menggunakan SPSS dan diambil kesimpulan bahwa semua item valid, karena memiliki loading factor yang besar yaitu diatas 0.50 berikut perinciannya dalam tabel dibawah ini:
Tabel IV.7
Pengujian Validitas Per item menggunakan loading factor

	Correlations

	
	PU
	PEOU
	ATU
	BIU
	AU

	PU
	Pearson Correlation
	1
	-,090
	,034
	-,139
	-,253

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,544
	,817
	,347
	,083

	
	N
	48
	48
	48
	48
	48

	PEOU
	Pearson Correlation
	-,090
	1
	,542**
	,384**
	,393**

	
	Sig. (2-tailed)
	,544
	
	,000
	,007
	,006

	
	N
	48
	48
	48
	48
	48

	ATU
	Pearson Correlation
	,034
	,542**
	1
	,429**
	,204

	
	Sig. (2-tailed)
	,817
	,000
	
	,002
	,164

	
	N
	48
	48
	48
	48
	48

	BIU
	Pearson Correlation
	-,139
	,384**
	,429**
	1
	,440**

	
	Sig. (2-tailed)
	,347
	,007
	,002
	
	,002

	
	N
	48
	48
	48
	48
	48

	AU
	Pearson Correlation
	-,253
	,393**
	,204
	,440**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,083
	,006
	,164
	,002
	

	
	N
	48
	48
	48
	48
	48

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS 21

4.3 Pengujian Hipotesis
	Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan alat analisis yaitu software SPSS. Alasan peneliti menggunakan SPSS karena software tersebut memiliki kemampuan analistik yang cukup tinggi dengan menggunakan menu-menu dan kotak dialog yang sederhana sehingga cukup mudah untuk dipahami cara pengoperasiannya. Dalam pengujian hipotesis ini peneliti menggunakan untuk menganalisis besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan atau antar variabel mediasi. Adapun hasil uji hipotesis menggunakan software SPSS dapat dilihat dalam tabel berikut.
Tabel IV.8
Pengujian Hipotesis Menggunakan SPSS 21

	Variabel
	PEOU
	PU
	ATU
	BIU
	AU

	PEOU
	1000
	
	.542
	.384
	.393

	PU
	
	1000
	
	
	

	ATU
	.542
	
	1000
	.429
	204

	BIU
	.384
	
	.429
	1000
	.440

	AU
	.393
	
	.204
	.440
	1000



4.3.1 Pengaruh persepsi kemudahan Media Sosial “Facebook” (PEOU) Terhadap Sikap Menggunakan Media Sosial “Facebook” (ATU)
	Berdasarkan Tabel IV.7 diatas, hubungan antara persepsi kemudahan (PEOU) dengan sikap menggunakan media sosial “facebook” (ATU) adalah tidak signifikan yaitu sebesar 0,542 yang menunjukan bahwa hubungan persepsi kemudahan (PEOU) dengan sikap menggunakan media sosial “facebook” (ATU) adalah negatif. Dengan demikian, Hipotesis H₁ yang menjelaskan “Persepsi kemudahan (perceived ease of use) media sosial “facebook” berpengaruh  negatif terhadap sikap menggunakan (attitude towards using) media sosial “facebook” tidak diterima. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa semakin mudah dalam penggunaan media sosial “facebook”, maka sikap terhadap pengguna facebook pun akan semakin mudah dan berpengaruh negatif terhadap hasil belajar anak.
4.3.2  Pengaruh persepsi kemudahan Media Sosial “Facebook” (PEOU) terhadap Minat Perilaku Menggunakan Media Sosial “Facebook” (BIU)
Berdasarkan tabel IV.7 diatas, hubungan antara persepsi kemudahan (PEOU) dengan minat perilaku menggunakan media sosial “facebook” (BIU) adalah tidak signifikan yaitu sebesar 0.384 yang menunjukan bahwa hubungan antara persepsi kemudahan (PEOU) dengan minat perilaku menggunakan media sosial “facebook” (BIU) adalah negatif. Dengan demikian, hipotesis H₂ yang menjelaskan “Persepsi kemudahan (perceived ease of use) media sosial berpengaruh negatif terhadap niat perilaku menggunakan (behavioral intention to use) media sosial “facebook” tidak diterima.  Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi manfaat atau kegunaan media sosial “facebook” yang didapat, maka pengguna merasa puas dan minat perilaku untuk menggunakan media sosial “facebook” pun akan semakin tinggi yang akan berpengaruh negatif terhadap hasil belajar anak.
4.3.3  Pengaruh persepsi kemudahan Media Sosial “Facebook” (PEOU) Terhadap Penggunaan Sesungguhnya Media Sosial “Facebook”” (AU)
Berdasarkan tabel IV.7 diatas, hubungan antara persepsi kemudahan (PEOU) dengan penggunaan sesungguhnya media sosial “facebook” (AU) adalah tidak signifikan yaitu sebesar 0393 yang menunjukan bahwa hubungan antara persepsi kemudahan (PEOU) dengan penggunaan  sesungguhnya media sosial “facebook” (AU) adalah negatif. Dengan demikian, hipotesis H₃ yang menjelaskan “Persepsi kemudahan (perceived ease of use) media sosial berpengaruh negatif terhadap pengguna sesungguhnya (actual use)  media sosial “facebook” tidak diterima.  Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi manfaat atau kegunaan media sosial “facebook” yang didapat, maka pengguna merasa puas dan dapat meningkatkan penggunaan media sosial “facebook” sesungguhnya yang akan berpengaruh negatif terhadap hasil belajar anak.

4.3.4 Pengaruh Persepsi Kegunaan Media Sosial “Facebook” (PU) terhadap Minat Perilaku Menggunakan Media Sosial “Facebook” (BIU)
	Berdasarkan tabel IV.7 diatas, hubungan antara persepsi kegunaan (PU) dengan minat perilaku menggunakan media sosial “facebook” (BIU) adalah tidak signifikan yaitu sebesar -0.139 yang menunjukan bahwa hubungan antara persepsi kegunaan (PU) dengan minat perilaku menggunakan media sosial “facebook” (BIU) adalah negatif. Dengan demikian, hipotesis H₄ yang menjelaskan “Persepsi kegunaan (perceived usefulness) media sosial berpengaruh negatif terhadap niat perilaku menggunakan (behavioral intention to use) media sosial “facebook” tidak diterima.  Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi manfaat atau kegunaan media sosial “facebook” yang didapat, maka pengguna merasa puas dan minat perilaku untuk menggunakan media sosial “facebook” pun akan semakin tinggi yang akan berpengaruh negatif terhadap hasil belajar anak.

4.3.5 Pengaruh Persepsi Kegunaan Media Sosial “Facebook” (PU) Terhadap Penggunaan Sesungguhnya Media Sosial “Facebook”” (AU)
	Berdasarkan tabel IV.7 diatas, hubungan antara persepsi kegunaan (PU) dengan penggunaan sesungguhnya media sosial “facebook” (AU) adalah tidak signifikan sebesar  -0,253 yang menunjukan bahwa hubungan antara persepsi kegunaan (PU) dengan  penggunaan sesungguhnya (AU) adalah negatif. Dengan demikian, hipotesis H₅ yang menjelaskan “Persepsi kegunaan (perceived usefulness) media sosial berpengaruh negatif terhadap pengguna sesungguhnya (actual use) media sosial tidak diterima. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa tingginya manfaat atau kegunaan media sosial yang didapat, dapat meningkatkan penggunaan media sosial “facebook” sesungguhnya yang akan berpengaruh negatif terhadap hasil belajar anak.

. 4.3.6 Pengaruh Sikap Menggunakan Media Sosial “Facebook” (ATU) terhadap  Minat Perilaku Menggunakan Media Sosial “Facebook” (BIU)
	Berdasarkan tabel IV.7 diatas, hubungan sikap menggunakan media sosial “facebook” (ATU) dengan minat perilaku menggunakan media sosial “facebook” (BIU) adalah bernilai sebesar 0,429 yang menunjukan bahwa hubungan antara sikap menggunakan media sosial “facebook” (ATU) dengan minat perilaku menggunakan media sosial “facebook” (BIU) adalah negatif. Dengan demikian, hipotesis H₆ yang menjelaskan “Sikap menggunakan (attitude towards using) media sosial “facebook” berpengaruh negatif terhadap niat perilaku menggunakan (behavioral intention to use) media sosial “facebook” tidak diterima. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi sikap menggunakan media sosial “facebook” yang didapatkan, maka akan meningkatkan minat perilaku pengguna untuk terus menggunakan media sosial “facebook” yang akan berpengaruh negatif terhadap hasil belajar anak.

. 4.3.7 Pengaruh Sikap Menggunakan Media Sosial “Facebook” (ATU) terhadap  Terhadap Penggunaan sesungguhnya Media Sosial “Facebook” (AU)
	Berdasarkan tabel IV.7 diatas, hubungan sikap menggunakan media sosial “facebook” (ATU) ) dengan penggunaan sesungguhnya media sosial (AU) adalah bernilai sebesar 0,204 yang menunjukan bahwa hubungan antara sikap menggunakan media sosial “facebook” (ATU) dengan penggunaan sesungguhnya media sosial “facebook” (AU) adalah negatif. Dengan demikian, hipotesis H₇ yang menjelaskan “Sikap menggunakan (attitude towards using) media sosial “facebook” berpengaruh negatif terhadap pengguna sesungguhnya (actual use) media sosial “facebook” tidak diterima. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi sikap menggunakan media sosial “facebook” yang didapatkan maka dapat mengurangi tingkat penggunaan sesungguhnya media sosial “facebook”.

4.3.8   Pengaruh Minat Perilaku Menggunakan Media Sosial “Facebook” (BIU) Terhadap Penggunaan sesungguhnya Media Sosial “Facebook” (AU)
Berdasarkan tabel IV.7 diatas, hubungan minat perilaku menggunakan media sosial (BIU) dengan penggunaan sesungguhnya media sosial (AU) adalah bernilai sebesar 0,440 yang menunjukan bahwa hubungan antara minat perilaku menggunakan media sosial (BIU) dengan penggunaan sesungguhnya media sosial (AU) adalah negatif. Dengan demikian, hipotesis H8 yang menjelaskan “Niat perilaku menggunakan (behavioral intention to use) media sosial berpengaruh negatif terhadap pengguna sesungguhnya (actual use) media sosial tidak diterima. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa tingginya minat perilaku menggunakan media sosial, dapat mengurangi tingkat penggunaan sesungguhnya media sosial “facebook”.

		Dengan demikian berdasarkan penyajian statistik deskriptif dan pengujian hipotesis yang sudah dilakukan dan dijelaskan sebelumnya, peneliti dapat menyimpulkan jawaban hipotesis dalam penelitian ini sebagaimana tersaji dalam model dan tabel berikut ini.
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Gambar IV.I
Model hasil penelitian
Tabel IV.9
Hasil pengujian hipotesis
	Hipotesis
	Pernyataan
	Keputusan
	Kesimpulan

	H₁
	Persepsi Kemudahan (Perceived ease of use) media sosial berpengaruh negatif terhadap sikap menggunakan (attitude towards using) media sosial
	Tidak Diterima
	semakin mudah dalam penggunaan media sosial maka sikap terhadap pengguna facebook pun akan semakin mudah dan berpengaruh negatif terhadap hasil belajar anak.

	H₂
	persepsi kemudahan (PEOU) media sosial berpengaruh negatif terhadap minat perilaku menggunakan media sosial “facebook” (BIU)
	Tidak Diterima
	semakin tinggi manfaat atau kegunaan media sosial “facebook” yang didapat, maka pengguna merasa puas dan minat perilaku untuk menggunakan media sosial “facebook” pun akan semakin tinggi yang akan berpengaruh negatif terhadap hasil belajar anak.

	H₃
	persepsi kemudahan (PEOU)  media sosial berpengaruh negatif terhadap penggunaan  sesungguhnya media sosial “facebook” (AU)
	Tidak Diterima
	semakin tinggi manfaat atau kegunaan media sosial “facebook” yang didapat, maka pengguna merasa puas dan dapat meningkatkan penggunaan media sosial “facebook” sesungguhnya yang akan berpengaruh negatif terhadap hasil belajar anak.


	H₄
	persepsi kegunaan (PU) media sosial berpengaruh negatif terhadap minat perilaku menggunakan media sosial “facebook” (BIU)
	Tidak Diterima
	semakin tinggi manfaat atau kegunaan media sosial “facebook” yang didapat, maka pengguna merasa puas dan minat perilaku untuk menggunakan media sosial “facebook” pun akan semakin tinggi yang akan berpengaruh negatif terhadap hasil belajar anak.


	H₅
	persepsi kegunaan (PU) media sosial berpengaruh negatif terhadap penggunaan sesungguhnya media sosial “facebook” (AU)
	Tidak Diterima
	tingginya manfaat atau kegunaan media sosial yang didapat, dapat meningkatkan penggunaan media sosial “facebook” sesungguhnya yang akan berpengaruh negatif terhadap hasil belajar anak.


	H₆
	sikap menggunakan media sosial “facebook” (ATU) berpengaruh negatif terhadap minat perilaku menggunakan media sosial “facebook” (BIU)
	Tidak Diterima
	semakin tinggi sikap menggunakan media sosial “facebook” yang didapatkan, maka akan meningkatkan minat perilaku pengguna untuk terus menggunakan media sosial “facebook” yang akan berpengaruh negatif terhadap hasil belajar anak.

	H₇
	hubungan sikap menggunakan media sosial “facebook” (ATU) berpengaruh negatif terhadap penggunaan sesungguhnya media sosial (AU)
	Tidak Diterima
	semakin tinggi sikap menggunakan media sosial “facebook” yang didapatkan maka dapat mengurangi tingkat penggunaan sesungguhnya media sosial “facebook”.


	H8
	hubungan minat perilaku menggunakan media sosial (BIU) berpengaruh negatif terhadap penggunaan sesungguhnya media sosial (AU)
	Tidak Diterima
	bahwa tingginya minat perilaku menggunakan media sosial, dapat mengurangi tingkat penggunaan sesungguhnya media sosial “facebook”.
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